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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang pemahaman dan kharakteristik gender ibu-ibu 
PKK dalam berpikir, bertindak dan berpandangan tentang gender di Desa Jasem Kecamatan Ngoro 
Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuatitatif deskriptif. Sampel dalam 
penelitian ini diambil secara purposive berdasarkan kesertaannya dalam kegiatan pendidikan gender di PKK. 
Dalam penelitian ini adalah 30 ibu-ibu PKK yang aktif mengikuti kegiatan pendidikan gender. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan tes dan evaluasi diri. Hasil penelitian menunjukkan keberhasilan PKK 
dalam memahamkan ibu-ibu PKK mengenai gender, akan tetapi tidak semua ibu-ibu PKK dapat memahami 
konsep dengan dengan benar karena faktor usia dan tingkat pendidikan. Pemahaman gender tidak selalu 
berimplikasi pada karakteristik gender ibu-ibu PKK. Pemahaman gender yang baik tidak selalu 
mencerminkan karakteristik gender yang maskulin, dan sebaliknya. 
Kata kunci: Pemahaman gender, karakteristik gender, PKK. 
   
Abstract 
This research aims to describe gender understanding and charakteristics of women in PKK that shawed about 
how they thinks, acts, and views on gender in Jasem Village, Ngoro District, Mojokerto Regency. This 
hopefully becomes an evaluations tool for the PKK on gender education they did. This is descriptive 
quatitative research. The sampel is taken purposively, tose are 30 women who actively participate in PKK’s 
activities on gender education. The data are collected by test for gender understanding and self-evaluation 
measurement. The results of this research shows that the womens’ gender understanding is good. It means 
that the PKK have succeeded in building the women’s gender understanding, although not all of them have 
the understanding.  This is because of many factors like their age and education level. The result also reveal 
that their gender characteristic is independent, tend to be masculine. This imply that the quality of gender 
understanding does not always associate with gender characteristics characteristic; Good gender 
understanding does not always reveal masculine characteristic, and otherwise.    
Keywords: gender understanding, gender characteristic, PKK. 
    PENDAHULUAN  
Fenomena bias gender tidak asing bagi masyarakat 
khususnya masyarakat di pedesaan yang yang masih 
erat mempertahankan adat istiadat dan kebiasaan. Bias 
gender berawal dari paham patriarki yang dianut oleh 
masyarakat. Paham patriarki ini meyakini kedudukan 
laki-laki lebih tinggi dbandingkan perempuan. Secara 
kultural laki-laki dipandang sebagai seseorang 
pemimpin di dalam keluarga dan masyarakat. Laki-laki 
dianggap tegas dalam setiap pengambilan keputusan, 
berani, dan logis dalam setiap tindakannya, oleh karena 
itu banyak sektor penting yang dikelolah oleh kaum 
laki-laki. Perempuan hanya mempunyai kuasa di 
wilayah domestiknya saja, yaitu di rumah.  
William dan Cressey dalam Remiswal (1996:19) 
berpendapat ketidakadilan gender dapat dilihat dengan 
jelas dalam bidang kehidupan manusia, seperti segi 
pendidikan, pekerjaan, politik dan sosial. Dalam dunia 
pendidikan, perempuan menempati posisi lebih rendah 
dari pada laki-laki. Pada budaya masyarakat, wanita 
tidak diharuskan untuk menempuh pendidikan tinggi 
karena kodrat perempuan akan kembali lagi menjadi 
ibu rumah tangga. Peran perempuan disektor ekonomi 
juga mendapatkan posisi yang kurang strategis karena 
perempuan dianggap sebagai perempuan yang lemah 
dan tidak wajib bagi seorang perempuan untuk ikut 
mencari nafkah, begitu juga pada perempuan di ranah 
politik dan sosial, perempuan di posisikan sebagai 
seseorang yang kurang tegas dalam setiap pengambilan 
keputusan. Paradigma yang berkembang selama ini 
adalah laki-laki merupakan makhluk superior dan 
perempuan adalah inferior. Atas dasar inilah muncul 
tuntutan pengakuan kesamaan hak-hak perempuan atas 
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laki-laki. Sebab laki-laki telah memasung hak-hak 
perempuan, sehingga perempuan diperlakukan secara 
diskriminatif dirinya. Mengingat kebebasan dalam 
mencapai kebahagiaan dalam hidup adalah pembawaan 
manusia sejak lahir. 
Kesetaraan dan keadilan gender yang 
ingin dicapai menjadi prasyarat bagi 
pembangunan berkelanjutan, berupa 
jaminan akses secara menyeluruh 
terhadap pendidikan, pelayanan kesehatan 
dan peluang ekonomi. Untuk itu langkah-
langkah yang perlu dilakukan adalah: a) 
mengamankan hak-hak asasi wanita dan 
anak serta mengakhiri seluruh kekerasan 
yang menimpa mereka, b) 
mempromosikan partisipasi aktif 
perempuan dalam seluruh aspek ekonomi, 
politik, sipil, sosial dan budaya, c) 
memperjuangkan keluarga dan menjamin 
keamanan dan kasih sayang seluruh 
anggota keluarga (Remiswal, 2013:21) 
Dampak dari bias gender ialah ketidakberdayaan 
perempuan dalam mengembangkan potensi yang ada 
dalam dirinya. Perempuan hanya terbatas di wilayah 
domestiknya saja sehingga mempengaruhi banyaknya 
wawasan dan pengetahuan yang mereka miliki. 
perempuan terikat oleh aturan adat dan budaya 
masyarakat sehingga mempengaruhi ruang gerak 
perempuan. Banyak aturan yang diterapkan untuk 
perempuan, dari cara berpenampilan, bertindak dan 
bertutur kata. Ketika seorang perempuan tidak seperti 
aturan yang diteapkan masyarakat maka perempuan 
dianggap menyimpang.  
Sebagai upaya meminimalisir bias gender yang 
terjadi di masyarakat, PKK sebagai organisasi yang 
independen mengadakan pelatihan pendidikan gender. 
pendidikan gender sendiri merupakan program 
pelatihan yang digalakkan oleh PKK Kabupaten yang 
bertujuan untuk ditransformasikan kepada PKK Desa se 
Kabupaten Mojokerto.  
Pendidikan gender adalah upaya sadar 
anggota masyarakat menempatkan hak-
hak sipil, politik, sosial ekonomi, budaya 
laki-laki dan perempuan sebagai makhluk 
individu dan sosial yang setara dan adil 
untuk mengapresiasinya dalam kehidupan 
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara (Remiswal, 2013:27).  
Munculnya istilah pendidikan gender tidak 
terlepas dari praktek-praktek bias gender dalam 
kehidupan masyarakat yang menafsirkan adanya 
ketidaksetaraan dan ketidakadilan gender. Kesetaraan 
gender merupakan bentuk kesejajaran antara laki-laki 
dan perempuan dalam kehidupan keluarga, masyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Berbagai peran yang 
dikontruksi oleh budaya di masyarakat seharusnya 
terlepas dari tindakan diskriminasi, sehingga laki-laki 
dan perempuan memiliki peluang dan kesempatan yang 
sama dalam hal kewajiban dan haknya. Kewajiban dan 
hak merupakan sesuatu yang erat melekat dengan 
potensi yang dimiliki individu. Dengan wawasan 
gender maka kesejajaran antara laki-laki dan 
perempuan dalam seluruh aspek kehidupan adalah 
bentuk perwujudan hak manusia sebagai makhluk 
sosial dan budaya. Dan ketidakadilan gender ini sudah 
lama dibicarakan di masyarakat namun masyarakat 
masih terjebak dalam pandangan patriarki yang 
menganggap kedudukan laki-laki lebih tinggi 
dibandingkan kedudukan perempuan dalam keluarga 
maupun masyarakat. Dalam usaha meningkatkan 
pemahaman gender ibu-ibu PKK, program pendidikan 
gender berusaha merubah cara berpikir ibu-ibu PKK 
mengenai hak dan perannya sebagai perempuan di 
masyarakat.  
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
merupakan gerakan nasional yang bertujuan 
membangun masyarakat khususnya perempuan ke arah 
yang lebih maju. Sebagai bentuk dan wadah partisipasi 
perempuan dalam pembangunan, PKK diharapkan 
dapat memberikan masyarakat manfaat dengan semua 
program yang dijalankan. Mengingat akan pentingnya 
peranan perempuan di masyarakat, maka pemerintah 
mengelompokkan organisasi perempuan yaitu PKK 
yang berperan penting pada peningkatan pembangunan 
dan kreativitas (ibu-ibu) di masyarakat. Menurut 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 
Nomor 1 Tahun 2013 tentang Pemberdayaan 
Masyarakat melalui Gerakan Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga Bab I Pasal 1 Ayat 5 yang 
berbunyi : 
Gerakan Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga, selanjutnya 
disingkat Gerakan PKK adalah gerakan 
nasional dalam pembangunan masyarakat 
yang tumbuh dari bawah yang 
pengelolaannya dari, oleh, dan untuk 
masyarakat menuju terwujudnya keluarga 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan 
berbudi luhur, sehat, sejahtera, maju dan 
mandiri, kesetaraan dan keadilan gender, 
serta kesadaran hukum dan lingkungan.  
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 
sebagai wujud partisipasi perempuan kepada 
masyarakat karena PKK lahir dari, oleh dan untuk 
masyarakat. Adapun tujuan PKK adalah 
memberdayakan keluarga untuk meningkatkan 
kesejahteraan lahir batin menuju terwujudnya keluarga 
yang berbudaya, bahagia, sejahtera, maju, mandiri, 
hidup dalam suasana harmonis yang dilandasi 
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keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Dalam perjalanannya organisasi PKK banyak di 
kritisi karena hanya menguatkan perempuan di wilayah 
domestiknya saja dan pengaruh besar laki-laki pada 
berbagai sektor. Seiring berjalannya waktu, PKK kini 
menjadi organisasi perempuan yang independen. 
Anggotanya terbuka untuk siapapun dan organisasi 
PKK netral tidak berada di bawah organisasi lainnya. 
Anggotanya yang langsung mayoritas kaum perempuan 
membuat PKK sekaligus menjadi sarana yang baik 
dalam penguatan pendidikan gender ibu-ibu atau kader 
PKK.  
Pendidikan gender penting dilaksanakan oleh 
PKK karena anggota PKK adalah ibu-ibu yang 
bertindak sebagai guru pertama dan utama ngajarkan 
gender bagi anak-anaknya. PKK sebagai wadah ibu-ibu 
untuk menambah wawasan akan gender, karena itu 
PKK melalui fungsi edukasinya dapat melaksanakan 
pendidikan bagi anggotanya, yang pada gilirannya 
dapat memanfaatkan pengetahuannya dalam 
pelaksanaan pendidikan di keluarganya. Sejalan dengan 
itu, maka PKK dapat difungsikan sebagai aktivitas 
untuk membangun relasi yang setara dan berkeadilan 
gender. Tujuan pelatihan gender yang diadakan PKK 
yaitu membangun nilai-nilai kesetaraan dan keadilan 
gender sebagai salah satu karakteristik keluarga yang 
ingin dibangun melalui PKK ini memerlukan ibu-ibu 
yang tenu berpengetahuan dan berperspektif gender.  
Pendidikan dan gender merupakan rangkaian erat 
dan saling mengisi. Karena kebutuhan belajar dasar 
dalam pelaksanaan pendidikan adalah kebutuhan setiap 
manusia, baik laki-laki dan perempuan, dengan 
berbagai tingkatan usia, anak-anak, remaja, dan dewasa. 
Di sisi lain, pendidikan sebagai proses transformasi 
yang dibangun atas budaya, bahasa, dan nilai-nilai 
spiritual kelompok mampu mendorong pendidikan, 
keadilan sosial, perlindungan lingkungan, sistem 
religius, politik dan sosial yang toleran, menerima nilai-
nilai humanis, dan hak asasi manusia. Pendidikan harus 
memperkaya budaya umum dan nilai-nilai moral bagi 
dasar pendidikan seumur hidup dan pembangunan 
manusia.  
Menurut Tjiptoherijanto (1999:21) bahwa 
pentingnya pendidikan gender bagi 
kesetaraan dan pemberdayaan perempuan 
didasari oleh dua alasan, yaitu: 1) wanita 
memegang sejumlah fungsi sentral dalam 
keluarga dan sekaligus sumberdaya 
ekonomi yang tidak kalah penting dengan 
pria, 2) selama ini keterlibatan atau 
tingkat partisipasi angkatan kerja wanita 
umumnya sangat rendah, sehingga ada 
kesan wanita justru menjadi beban 
pembangunan. 
Perempuan tidak dapat dipandang sebagai 
makhluk yang lemah, karena perempuan menempati 
fungsi sentral dalam keluarga dengan fungsinya sebagai 
pendidik, pelayan dan pengurus rumah tangga sekaligus 
sebagai pembantu laki-laki untuk mencari nafkah. 
Dibutuhkan banyak partisipasi perempuan dalam 
berbagai bidang dengan tujuan agar perempuan dapat 
mengemangkan bakat dan pengetahuannya agar dapat 
menjadi salah satu penyumbang pembangunan 
masyarakat sehingga dapat tercipta perempuan yang 
mandiri. Oleh karena itu, dibutuhkan partisipasi 
perempuan dalam menumbuhkan pengetahuan dan 
pemahaman gender masyarakat.  
Untuk menjamin  proses pendidikan yang 
berkeadilan gender, maka pendidik memiliki peran 
yang besar dalam melaksanakan pendidikan yang 
berkeadilan gender. Oleh karena itu, pendidik 
senantiasa dibekali dengan mindset (cara berpikir) yang 
berkeadilan gender, sehingga proses penyampaian oleh 
pendidik kepada peserta didik berkeadilan gender pula. 
Artinya pendidik memiliki wawasan gender dalam 
melaksanakan pendidikan. dalam hal ini, tujuan 
pendidikan, maka maksud gender disini adalah untuk 
memulihkan hak asasi lai-laki dan perempuan dalam 
kehidupan sosial masyarakat. Hak-hak tersebut telah 
dirampas oleh praktek-praktek kehidupan yang tidak 
berkeadilan gender. Praktek yang dimmaksud telah 
berlangsung sepanjang sejarah kehidupan manusia, baik 
praktek tersebut disadari maupun tidak.  
PKK desa dalam aktivitas pendidikan gendernya, 
menjamin untuk memperlakukan setiap anggota setara 
baik dalam aktivitas dalam PKK maupun dalam 
pendidikan gender yang sedang berjalan. Pendidiknya 
adalah kader PKK yang paham akan gender sehingga 
ilmu yang diberikan pada ibu-ibu PKK tidak hanya 
teori yang disampaikan melainkan dalam prakteknya 
kader PKK bersikap dan berpikir untuk adil dalam 
setiap berilaku maupun dalam pengambilan keputusan. 
Dengan demikian materi pendidikan gender memiliki 
nilai-nilai yang universal.  
Partisipasi perempuan adalah bentuk 
kesediaan perempuan secara sukarela 
dalam menunjang program-program baik 
atas inisiatif masyarakat lokal maupun 
pemerintahan yang tercermin dari pikiran, 
sikap dan tindakan mereka baik sifatnya 
individual maupun kolektif dalam model 
kerangka partisipasi yang dikembangkan 
baik pada tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, maupun 
pengambilan manfaat dari program-
program yang terdapat di lingkungan 
tempat tinggal mereka (soejipto, 
2006:39). 
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Muatan pendidikan gender dalam aktivitas PKK 
merupakan cara PKK dalam meningkatkan pemahaman 
gender ibu-ibu PKK. Pemahamann gender perlu 
dimiliki oleh ibu-ibu PKK sehingga memerlukan 
partisipasi aktif ibu-ibu PKK dala kegiatan penyuluhan 
pendidikan gender. PKK dapat menumbuhkan 
kehidupan yang demokratis dalam masyarakat. 
Kebebasan ibu-ibu PKK untuk mengungkapkan 
pendapatnya dan berbagai macam aktivitas yang ada di 
PKK menunjukkan sikap demokratis ibu-ibu PKK. 
Pada setiap pengambilan keputusan, PKK selalu 
mempertimbangkan pendapat anggotanya. Dari 
demokrasi yang dibawa PKK ini dapat menggerakkan 
minat dan partisipasi ibu-ibu PKK untuk selalu aktif 
dalam setiap kegiatan yang diadakan PKK. Demokrasi 
menjadi kekuatan ibu-ibu PKK untuk menjadi anggota 
PKK yang bebas dari tekanan dan semakin optimis 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan. 
PKK dapat juga menumbuhkan 
kehidupan yang demokratis. 
Keberadaan PKK baik di pedesaan 
maupun perkotaan merupakan faktor 
penting lain yang dapat mempercepat 
penguatan kehidupan yang 
demokratis. Demokrasi adalah tatanan 
kehidupan yang ditandai oleh ciri-ciri 
liberty (kebebasan), egality 
(persamaan), fraternity 
(persaudaraan). Demokrasi adalah 
seperangkat gagasan dan prinsip 
tentang kebebasan dan keberssamaan 
yang berlangsung dalam situasi 
persaudaraan. Laki-laki dan   
perempuan secara bersama-sama 
bertanggung jawab atas terciptanya 
kehidupan yang demokratis. Setiap 
individu memiliki kebebasan dan 
berhak menggunakan kebebasannya 
(Jatiningsih, dkk (2012). 
Dalam kehidupan demokrasi, laki-laki dan 
perempuan mempunyai kebebasan yang sama, karena 
pada dasarnya manusia mempunyai hak yang 
dimilikinya sejak lahir sehingga manusia mempunyai 
kedudukan yang setara, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman ibu-ibu PKK terhadap 
pendidikan gender. Demokrasi bercirikan liberty 
(kebebasan), egaliy (persamaan), dan fraternity 
(persaudaraan). Secara individu laki-laki dan 
perempuan mempunyai kebebasan tetapi tidak 
dibenarkan untuk saling menindas satu sama lain, 
karena setiap orang mempunyai kebebasan yang harus 
dihargai. Artinya demokrasi mengakui persamaan hak 
antara laki-laki dan perempuan, serta mencintai 
persaudaraan tanpa adanya ketidakadilan antar sesama. 
Dalam penelitian Jatiningsih, Listyaningsih, dan 
Andayani (2012) mengenai Penguatan Fungsi 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Pedesaan 
dalam Pendidikan Gender untuk Menyiapkan Karakter 
Anak Menuju Kehidupan Demokratis di Era 
Globalisasi dengan metode penelitian kualitatif dan  
hasil penelitiannya yaitu Penguatan wawasan gender 
dan demokrasi kepada para tim penggerak PKK 
kecamatan masih diperlukan sebagai awal pelaksanaan 
dan keberhasilan program ini. Dalam penelitian ini, 
aktivitas pendidikan gender yang dilakukan tidak 
selamanya berjalan lancar dan sistematis. Hal tersebut 
dikarenakan tidak adanya persiapan tentang kecukupan 
pengetahuan dari para penyampai informasi di tingkat 
desa. Informasi yang pernah diperoleh dari kabupaten 
dan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan yang sama, 
misalnya terkait dengan informasi gender dan 
kesehatan, atau informasi politik yang biasanya 
dilaksanakan ketika mendekati momen-momen penting 
seperti pemilihan umum atau pemilihan kepala daerah. 
Bentuk kegiatan penyuluhan yang lain biasanya 
disampaikan oleh pihak luar, misalnya dari dinas 
kesehatan, atau aktivitas pemberantasan buta aksara 
fungsional.  
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jasem, 
Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto. Berdasarkan 
observasi awal yang dilakukan, penduduk di desa jasem 
kecamatan ngoro kabupaten mojokerto mayoritas 
penduduknya ialah perempuan. Akan tetapi keterlibatan 
perempuan dalam sektor pubik masih rendah. Ibu-ibu di 
desa jasem adalah ibu-ibu yang masih mengalami bias 
gender. Terbukti dengan kebiasaan seorang istri yang 
rela tidak makan karena menunggu suaminya pulang ke 
rumah terlebih dahulu. Perempuan di Desa Jasem 
Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto ialah 
perempuan-perempuan yang masih kuat terikat budaya 
dan adat istiadat yang patriarkhi.  
Ibu-ibu di Dasa Jasem ialah ibu-ibu yang tangguh, 
mereka rela melakukan pekerjaan berat seperti 
mengambil air di sumber mata air yang jarak 
tempuhnya jauh dari rumah. Selain itu, adanya budaya 
nikah dini, seorang anak perempuan jika sudah 
menginjak baliqh maka sebagian orang tua 
menikahkannya dengan alasan agar tidak menjadi 
beban keluarga dan pendidikan bukan menjadi prioritas 
utama karena orang tua beranggapan perempuan akan 
kembali mengurusi pekerjaan dirumah. Akan tetapi dari 
latar belakang ibu-ibu di Desa Jasem ,PKK Desa Jasem 
meiliki prestasi yang membanggakan seperti tercantum  
pada tabel 1. 
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Tabel 1 
Daftar Prestasi PKK Desa Jasem Kecamatan 
Ngoro Kabupaten Mojokerto 
 (berdasarkan observasi awal dengan ibu siti maisaroh 
selaku ketua  PKK desa Jasem kecamatan Ngoro 
kabupaten Mojokerto) 
   
Berawal dari pelatihan yang diadakan PKK 
Kabupaten mengenai pendidikan gender, maka melalui 
pelatihan pendidikan tersebut diharapkan dapat juga 
dilaksanakan oleh setiap PKK di semua desa. Pelatihan 
pendidikan gender yang diadakan oleh PKK Kabupaten 
diwakili oleh kader PKK pada Pokja I yaitu mengelola 
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila dan Program 
Gotong Royong. Ketika pendidikan gender 
dilaksanakan di desa, pelatih pendidikan gender ialah 
kader-kader PKK pada Pokja I. Di desa, yang 
mengikuti pendidikan gender ialah anggota PKK dan 
pengurus PKK. Pelatihan berlangsung selama satu 
bulan. Harapan PKK dalam pelatihan pendidikan 
gender ini ialah memberi pengetahuan dan wawasan 
mengenai gender kepada ibu-ibu PKK Desa Jasem.  
 
   METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis  penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2011:7) metode kuantitatif 
dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah 
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi 
sebagai metode untuk penelitian. Sedangkan pengertian 
dari metode deskriptif menurut Sugiyono (2011:21), 
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 
Penelitian deskriptif kuantitatif dengan persentase 
adalah suatu kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 
menguji sebuah teori dan memberikan gambaran 
statistik dengan persentase untuk menunjukkan 
deskripsi data penelitian. Sehingga metode penelitian 
deskriptif  kuantitaif, yang bertujuan untuk 
menggambarkan, mendiskripsikan Pemahaman dan 
Kharakteristik Gender Ibu-Ibu PKK di Desa Jasem 
Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto. 
Pelaksanaan penelitian diawali dengan studi 
dengan melakukan pembagian angket yang diisi oleh 
subyek penelitian yakni ibu pengurus PKK dan ibu 
anggota aktif PKK. Dalam pembagian angket dilakukan 
di Desa Jasem, Kecamatan Ngoro, Kabupaten 
Mojokerto. Angket, wawancara dan dokumentasi 
dianalisis guna mencari jawaban mengenai pendidikan 
gender PKK dan pembentukan kharakteristik gender 
pada ibu-ibu PKK di Desa Jasem, Kecamatan Ngoro, 
Kabupaten Mojokerto. Adapun tahapan penelitian 
adalah sebagai berikut: pertama, tahap persiapan. Pada 
tahap ini akan dilakukan pembuatan proposal penelitian 
yang di dalamnya akan dibahas tentang latar belakang, 
permasalahan yang akan diteliti, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka yang mendukung dan metode 
penelitian yang digunakan. Kedua, tahap pembuatan 
instrumen. Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan 
instrumen yang digunakan pada pengambilan data 
kepada ibu-ibu anggota aktif PKK sebagai subjek 
penelitian. Ketiga, tahap pelaksanaan data. Pada tahap 
ini akan dilakukan pengambilan data dengan cara 
menyebarkan angket yang dibuat kepada responden. 
Selain itu akan dilakukan dokumentasi yang digunakan 
sebagai data pendukung. Keempat, analisis data. Pada 
tahap ini data yang sudah diperoleh dari angket akan 
dianalisis dengan menggunakan teknik kuantitatif 
deskriptif. Kelima, tahap pembuatan laporan. Tahap ini 
merupakan tahap yang paling akhir. Tahap ini 
dilakukan pembuatan laporan yang merujuk pada hasil 
analisis data. Pada tahap ini proposal akan 
No 
Tahun 
Prestasi PKK Desa Jasem 
Kecamatan Ngoro Kabupaten 
Mojokerto 
1 2014 Juara 3 Lomba Kader Posyandu 
tingkat Kecamatan 
2 2014 Juara 3 Lomba Penyuluhan KDRT 
tingkat Kecamatan 
3 2014 Juara 1 Lomba Toga dalam 
Kemasan tingkat Kecamatan 
4 2015 Juara 1 Lomba Cipta Menu 
Makanan Non Beras tingkat 
Kecamatan 
5 2015 Juara 1 Lomba Menghias Tumpeng 
tingkat Kecamatan 
6 2015 Juara 1 Lomba Produk Unggulan 
dalam Kemasan tingkat Kecamatan 
7 2015 Juara 2 Lomba Kader Berprestasi 
tingkat Kabupaten 
8 2015 Juara 1 Lomba Membuat Hantaran 
Pernikahan tingkat Kabupaten  
9 2015 Juara 3 Lomba Cipta Menu Non 
Beras tingkat Kabupaten 
10 2015 Juara Harapan 1 Lomba Simulasi 
KDRT tingkat Kabupaten 
11 2015 Juara Harapan 1 Lomba Toga 
dalam Kemasan tingkat Kabupaten 
12 2015 Juara 3 Lomba Membuat Hantaran 
Pernikahan tingkat Provinsi 
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disempurnakan menjadi laporan skripsi yang di 
dalamnya akan dilengkapi dengan hasil dan 
pembahasan terhadap rumusan masalah serta simpulan 
dan saran. 
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu 
anggota PKK di Desa Jasem Kecamatan Ngoro 
Kabupaten Mojokerto. Jumlah pengurus dan anggota 
PKK yang aktif mengikuti pelatihan pendidikan gender 
berjumlah 30 orang sedangkan anggota PKK tidak aktif 
dalam pelatihan pendidikan gender berjumlah 50 orang.  
Sampel dalam penelitian ini diambil secara 
purposive berdasarkan kesertaan mereka dalam 
kegiatan pendidikan gender. Semua anggota PKK dan 
pengurus pkk yang  aktif dalam pelatihan pendidikan 
gender di Desa Jasem Kecamatan Ngoro Kabupaten 
Mojokerto yaitu berjumlah 30 orang diambil sebagai 
sampel. 
Penelitian ini perlu menggunakan metode yang 
tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan 
data yang relevan. Penggunaan teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat memungkinkan 
diperolehnya data yang objektif. Untuk memperoleh 
data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, 
digunakan beberapa Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini ialah dengan menggunakan tes dan  
kuesioner atau angket. Tes merupakan Tes merupakan 
alat untuk memperoleh data tentang perilaku individu 
(Allen dan Yen, 1970:1). Karena itu didalam tes 
terdapat sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab 
atau tugas yang harus dikerjakan, yang akan 
memberikan informasi mengenai aspek psikologis 
tertentu (sampel perilaku) berdasarkan jawaban 
individu yang dikenai tes tersebut. Kuesioner 
merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara member seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2011:142) pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket terbuka, yaitu salah 
satu jenis angket juga disertai beberapa kemungkinan 
jawaban. Sehingga responden tinggal memilih jawaban 
yang dinilainya pernah dilakukan. Angket digunakan 
untuk mengetahui Karakteristik Gender Ibu-ibu PKK di 
Desa Jasem Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto. 
Tempat penelitian adalah lokasi  yang digunakan 
untuk melaksanakan penelitian. Dalam penelitian ini, 
lokasi yang akan diteliti adalah PKK yang terdapat di 
Desa Jasem, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto. 
Adapun alasan pemilihan tempat penelitian adalah 
adanya pendidikan gender yang aktif di PKK yang 
berimplikasi pada pemahaman dan kharakteristik 
gender ibu-ibu PKK di Desa Jasem, Kecamatan Ngoro, 
Kabupaten Mojokerto. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan juni sampai dengan Juli.  
 
   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 
(PKK) merupakan upaya memandirikan masyarakat 
dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan 
mandiri, kesejahteraan dan keadilan gender serta 
kesadaran hukum dan lingkungan. Kegiatan pembinaan 
teknis atau pelatihan dan sosialisasi Sim PKK tahun 
2015 dilakukan mulai tanggal 19 maret 2015 sampai 
akhir desember 2015. Lokasi kegiatan berbeda-beda 
pada setiap kegiatan yang diadakan PKK, mulai 
kegiatan yang dilaksanakan di desa-desa, kecamatan-
kecamatan se kabupaten Mojokerto maupun kegiatan 
yang dilaksanakan di kabupaten.   
Kegiatan yang dilaksanakan selama tahun 2015 
sangat bervariatif. Dalam bidang kesehatan kegiatan 
yang dilaksanakan PKK seperti pelatihan Pokja peduli 
HIV Aids, Pelatihan teknis PKK Pokja IV yang 
mengelola program kesehatan, kelestarian lingkungan 
hidup, dan perencanaan kesehatan. Kegiatan lainnya 
seperti pelatihan teknis bidang umum, sosialisasi sim 
PKK artinya mensosialisasikan program baru di dalam 
PKK yaitu sistem informasi menejemen, siaran radio,  
pelatihan daur ulang sampah yang bermanfaat bagi ibu-
ibu untuk meningkatkan kreativitas sehingga dapat 
menjadi peluang usaha ibu-ibu PKK. Yang selanjutnya 
ialah kegiatan pelatihan hatinya PKK yang berarti suatu 
kegiatan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kebersihan lingkungan yaitu halaman asri, teratur, 
indah dan nyaman.   
Selain kegiatan pelatihan yang diikuti oleh PKK, 
PKK juga mengikuti berbagai macam lomba yang 
diadakan di tingkat kecamatan, kabupaten maupun 
provinsi. Lomba-lomba tersebut ialah lomba cipta menu 
B2SA (bergizi, berimbang, sehat dan aman), lomba 
pildacil putra putri. Disini PKK sebagai pembina dan 
pelatih anak-anak untuk mengikuti lomba dai cilik. 
Lomba yang diikuti tidak cukup hanya itu saja, 
melainkan adanya lomba daur ulang sampah, lomba 
dayung dalam rangka hari ulang tahun pemerintah 
kabupaten, lomba kader BKB berprestasi, lomba kader 
berprestasi, dan lomba UP2K-PKK inovasi yaitu lomba 
upaya peningkatan pendapatan keluarga. Hal tersebut 
yang menjadikan anggota PKK semakin aktif dan 
menjadikan kegiatan PKK semakin hidup. Kegiatan 
yang dilaksanakan PKK tidak hanya ditujukan untuk 
kader-kader PKK saja, melainkan anggota PKK yang 
berada di Pokja dan melibatkan orang diluar PKK (lihat 
pada lampiran). 
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Ketua PKK Desa Jasem ialah ibu kepala desa 
yaitu ibu Siti Maisaroh, dengan wakil ketua ibu Umi 
Ulfa, sekretaris adalah ibu Chaulah Islamiyah, wakil 
sekretaris adalah ibu Muslimah, bendahara adalah ibu 
Ellin Erdiyanti dan wakil bendahara ialah ibu Kasiyati. 
Untuk pengurus PKK lainnya ialah dibagi menjadi 
empak program pokok kerja. Berikut ialah Pokja-pokja 
dalam PKK antara lain Prorgam Pokja I mengelola 
program Penghayatan dan Pengamalan Pancasila dan 
Program Gotong Royong. Tugas dari Pokja I ialah 1) 
Memantapkan kerukunan dan toleransi umat beragama, 
saling menghormati dan menghargai dalam wadah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 2) Meningkatkan 
ketahanan keluarga dalam rangka mewujudkan 
kesadaran setiap warga tentang Penghayatan dan 
Pengamalan Pancasila melalui Pembina Kesadaran Bela 
Negara (PKBN). 3) Pemantapan pola asuh anak dan 
remaja dalam keluarga serta perlindungan anak melalui 
lokakarya dan uji coba. 4) Peningkatan pemahaman dan 
pengamalan perilaku budi pekerti dan sopan santun 
dalam keluarga dan lingkungan. 5) Meningkatkan 
pemahaman peraturan perundangan yang terkait dengan 
pencegahan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), 
pencegahan perdagangan orang (trafficking), 
peningkatan pemahaman penyalahgunaan narkoba 
melalui life skill dan parenting skill. 6) Meningkatkan 
kesadaran hidup bergotong royong, kesetiakawanan 
sosial, keamanan lingkungan, tentara manunggal 
membangun desa (TMMD) dan lain-lainnya.7) 
Memberdayakan Lansia dalam kegiatan yang produktif 
dan menjadi teladan dalam keluarga dan 
lingkungannya. Dalam Pokja I diketuai oleh ibu Siti 
Jumaiyah, wakil ketua ialah ibu Futikhah, sekretaris 
ialah ibu Dewi Anita Sari dan dengan anggotanya ialah 
ibu Khumaiyah, ibu Inun Zuhriyah, dan ibu Titik. 
Pokja II mengelola Program Pendidikan dan 
Ketrampilan dan Pengembangan Kehidupan 
Berkoperasi. Tugas dari Pokja II ialah, 1) 
Meningkatkan pendidikan dan ketrampilan dalam 
keluarga, peningkatan jenis dan mutu kader, 
peningkatan pengetahuan TP PKK dan kelompok-
kelompok PKK dan Dasawisma melalui penyuluhan, 
orientasi dan pelatihan. 2) Melaksanakan dan 
mengembangkan kegiatan program Bina Keluarga 
Balita (BKB). 3) Memantapkan kelompok belajar 
(Kejar) Paket A, paket B dan Paket C. 4) Meningkatkan 
pengetahuan dan menumbuhkan kesadaran dalam 
keluarga tentang pentingnya pendidikan anak sejak usia 
dini (0-6 tahun) agar anak tumbuh dan berkembang 
secara optimal sesuai dengan usianya. 5) Membantu 
program keaksaraan fungsional (KF) dalam rangka 
meningkatkan pendidikan keluarga. 6) Meningkatkan 
kelompok dan kualitas usaha peningkatan pendapatan 
keluarga (UP2K) PKK. 7) Memotivasi keluarga tentang 
manfaat koperasi sebagai salah satu  upaya perbaikan 
ekonomi keluarga dan mendorong terbentuknya 
koperasi yang dikelola oleh PKK. 8) Identifikasi 
kebutuhan pelatihan. 9) Menyusun modul-modul 
pelatihan. 10) Berpartisipasi dalam forum PAUD 
bekerjasama dengan Pokja IV yang difasilitasi oleh 
Kementerian Pendidikan Nasional. 11) Meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pendidikan 
dsar untuk semua sesuai dengan tujuan MDGS yaitu 
agar setiap anak laki-laki dan perempuan mendapatkan 
dan menyelesaikan pendidikan dasar. Dalam Pokja II 
diketuai oleh ibu Wieke Cahyuni, wakil ketuanya ialah 
ibu Sri Setyaningtyas, Sekretaris ialah ibu Siti 
Khotimah, dan dengan anggotanya yaitu ibu Nanik 
Mardiana, ibu Evi, dan ibu Sulistyowati. 
Pokja III mengelola program pangan, sndang, 
perumahan dan tata laksana rumah tangga. Tuga dari 
Pokja III ialah 1) Mengupayakan ketahanan keluarga di 
bidang pangan sesuai dengan UU No. 7 Tahun 1996 
tentang pangan. 2) Meningkatkan penganekaragaman 
tanaman pangan dalam upaya peningkatan gizi keluarga 
menuju keluarga yang berkualitas. 3) Menumbuhkan 
kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi makanan 
yang beragam, bergizi, berimbang (3B), yang aman dan 
berbasis sumber daya lokal. 4) Mengusahakan 
pemanfatan lahan baik darat maupun air, minimal untuk 
pemenuhan kebutuhan pangan keluarga. 5) Berperan 
dan membantu dalam program cadangan pangan 
masyrakat. 6) Memantapkan gerakan halaman, asri, 
teratur, indah, dan nyaman (Hatinya PKK). 7) 
Memanfaatkan teknologi tepat guna (TTG) dalam 
upaya meringankan beban kerja sehingga hasilnya lebih 
efektif dan efisien. 8) Membudayakan “Aku Cinta 
Makanan Indonesia” dan “Aku Cinta Produk 
Indonesia” sehingga menumbuhkan rasa bangga. 9) 
Menyosialisasikan pola pangan dengan 3B untuk 
keluarga khususnya bagi balita dan lansia. 10) 
Meningkatkan penggunaan bahan sandang dalam negeri 
serta mendorong peningkatan kualitas dan kuantitas 
produksi dan pemasarannya. 11) Mengembangkan 
kreatifitas usaha kecil mikro (UKM) dengan berbagai 
produk busana, cinderamata khas daerah untuk 
menunjang pariwisata. 12) Mendorong terciptanya 
lapangan atau kesempatan kerja di bidang jasa, 
sandang, pangan, dan perumahan. 13) 
Memasyarakatkan rumah sehat dan layak huni sebagai 
upaya terwujudnya kualitas hidup keluarga. 14) 
Memantapkan pemahaman tentang fungsi rumah 
sebagai tempat tumbuh kembang keluarga harmonis. 
15) Meningkatkan jalinan kerjasama dengan institusi 
terkait. 16) Melaksanakan PMT-AS terkoordinasi dan 
terpadu. 17) Sosialisasi proram nasional gerakan 
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memasyarakatkan makan ikan (GEMARIKAN) dalam 
rangka mencerdaskan bangsa. 18) Melaksanakan 
program nasioanal gerakan perempuan, tanam, tebar 
dan pelihara phon untuk mengantisipasi akibat 
perubahan iklim yang berdampak pada ketahanan iklim 
yang berdampak padda ketahan pangan keluarga. 19) 
Menjaga kelestarian hutan. Dalam Pokja III diketuai 
oleh ibu Alfiah, wakil ketuanya ialah ibu Nuriyati, 
sekretaris ialah Nuriyatiningsih dengan anggotanya ibu 
Listminah, ibu Sariati, dan ibu Yuroh. 
Pokja IV mengelola program kesehatan, 
kelestarian lingkungan hidup dan perencanaan 
keluarga. Tugas Pokja IV ialah 1) Meningkatkan 
pencapaian tujuan pembangunan millenium. 2) 
Meningkatkan budaya perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS). 3) Mengembangkan dan membina 
pelaksanaan kegiatan Posyandu. 4) Memonitor 
pelaksanaan sistem informasi posyandu (SIP). 5) 
Melaksanakan pencatatan ibu hamil, melahirkan, nifas, 
ibu meninggal, kelahiran dan kematian bayi dan balita. 
6) Tanam dan pelihara pohon dalam rangka 
mewujudkan kelestarian lingkungan. 7) Mewujudkan 
keluarga kecil, bahagia, sejahtera dengan melaksanaan 
program KB agar tercapai generasi yang sehat, cerdas 
dan tangguh. Dalam Pokja IV diketuai oleh ibu Sartini, 
wakil ketuai oleh ibu Enti Kurnia Ivi, sekretarisnya 
ialah ibu Jamilatur Rosyidah, dengan anggotanya ialah 
ibu Musrifah, ibu Sariamah, dan ibu Siti Kodiyah. 
Secara keseluruhan PKK Desa Jasem memiliki 
anggota dan pengurrus berjumalah 80 yang terdiri dari 
perwakilan ibu-ibu PKK setiap dusun. Di desa Jasem 
terdapat enam dusun, di antaranya adalah dusun jasem, 
dusun jetak, dusun donorejo, dusun sambong, dusun 
karanggayam, dan dusun jajar. Ibu-ibu PKK terdari dari 
ibu-ibu muda dan ibu-ibu yang sudah lama mengikuti 
kegiatan di Desa Jasem. 
Pengurus dan anggota PKK yang mengikuti 
pendidikan gender berjumlah 30 orang. Mereka 
mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda 
yaitu SD, SMP, SMA dan Sarjana. Ibu-ibu PKK yang 
mengikuti pendidikan gender bervariasi tingkat 
pendidikannya misalnya ibu-ibu yang tingkat 
pendidikannya Sarjana berjumlah 5 orang, SMA 
berjumlah 17 orang, SMP berjumlah 3 orang, dan yang 
tingkat pendidikannya SD berjumlah 5 orang. Tidak 
hanya tingkat pendidikan yang bervariasi pada ibu-ibu 
PKK yang mengikuti pendidikan gender, akan tetapi 
usia ibu-ibu PKK juga berbeda satu dengan lainnya. 
Untuk ibu-ibu PKK yang mengikuti pendidikan gender 
yang memiliki rentan usia 21-30 tahun berjumlah 10 
orang, untuk rentan usia 31-40 tahun berjumlah 12 
orang, untuk rentan usia 41-50 tahun berjumlah 7 orang 
dan untuk ibu-ibu PKK yang berusia 51 tahun keatas 
berjumlah 1 orang. 
Kegiatan pendidikan gender yang diadakan PKK 
Desa Jasem merupakan kegiatan pelatihan yang 
diprakarsai oleh PKK Kabupaten untuk dapat 
diterapkan pada PKK di desa. Pelatihan pendidikan 
gender dilatih oleh ketua, wakil ketua dan sekretaris 
pada Pokja I yaitu ibu Siti Jumaiyah, Futikhah, dan ibu 
Dewi Anita Sari. Pelatihan pendidikan gender 
dilaksanakan kurun waktu satu bulan. Tujuan dari 
kegiatan pendidikan gender ialah untuk menambah 
wawasan ibu-ibu PKK mengenai gender dan 
mendiskripsikan karakteristik gender ibu-ibu PKK yang 
telah mengikuti pendidikan gender.  
Berdasarkan hasil penelitian, gambaran PKK dan 
pendidikan gender yaitu tentang pemahaman dan 
karakteristik gender ibu-ibu PKK Desa Jasem 
Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto dipaparkan 
sebagai berikut. 
 
   Pemahaman Gender ibu-ibu PKK Desa Jasem 
Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto. 
 Pemahaman gender ibu-ibu PKK merupakan 
tingkatan kognitif ibu-ibu PKK untuk dapat mengerti 
gender, membedakan gender dan jenis kelamin dan 
dapat mengkomunikasikan gender serta dapat 
memanfaatkan isinya dengan cara menghubungkan ke 
hal-hal yang lain. Dalam hal ini ibu-ibu PKK dapat 
menerjemahkan konsep gender dan jenis kelamin dan 
menginterpretasikan konsep gender dan jenis kelamin 
menurut pemahaman mereka masing-masing.  Untuk 
mengukur pemahaman gender ibu-ibu PKK yaitu 
dengan cara menggunakan tes sebagai alat ukur 
pemahaman gender.  
Tes tentang pemahaman gender berjumlah 18 item 
soal yang terdiri dari dua variabel yaitu pengetian 
gender dan jenis kelamin dan perbedaan gender dan 
jenis kelamin. Sempel penelitian berjumlah 30 orang 
yan terdiri dari pengurus dan anggota PKK yang 
mengikuti kegiatan pelatihan pendidikan gender.  
 
Konsep gender  
Gender merupakan sebagai suatu bahasan yang 
penting karena pada dasarnya kedudukan manusia di 
hadapan Tuhan adalah sama, oleh karena itu gender 
berperan untuk menyamakan kedudukan laki-laki dan 
perempuan dalam ranah sosial. Pemahaman gender ibu-
ibu PKK yang baik akan melahirkan ibu-ibu PKK yang 
demokratis dan mandiri. Ibu-ibu PKK meerupakan agen 
sosialisasi pendidikan gender yang tepat, karena pada 
hakikatnya ibu-ibu PKK adalah seorang perempuan, 
istri, dan ibu bagi anak-anaknya yang diharapkan dapat 
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mewujudkan kesetaraan gender dalam keluarga maupun 
lingkungan sekitarnya. 
Hasil penelitian tentang indikator konsep gender 
dan seks yang meliputi dua sub indikator yaitu 
pengertian gender dan pengertian seks. Konsep gender 
merupakan hal yang utama yang harus dimengerti 
karena merupakan dasar dari pemahaman gender. Oleh 
karena itu, ibu-ibu PKK Desa Jasem terlebih dahulu 
memperoleh pengetahuan dan informasi mengenai 
konsep gender terlebih dahulu. Pada dasarnya 
masyarakat sendiri sering menyamakan antara 
pengertian gender dan jenis kelamin, artinya adanya 
ketidakpahaman mengenai gender dan jeis kelamin.  
Dari sub indikator mengenai pengertian gender 
menunjukkan perolehan jumlah jawaban benar per soal 
pada indikator yang sama 58% yang menunjukkan ibu-
ibu PKK kurang memahami pengertian gender. pada 
sub indikator yang sama. Item soal nomer 2 tentang 
konstruksi laki-laki dan perempuan yang dibangun 
secara sosial dan kultural paling sedikit ibu-ibu PKK 
yang menjawab benar yang berjumlah 16 soal yang 
terjawab dengan benar, hal tersebut dikarenakan 
instrumen soal yang tidak mudah dipahami ibu-ibu 
PKK sehingga perolehan jumlah jawaban benar pada 
ssub indikator pengertian gender paling sedikit. Adanya 
perolehan jumlah jawaban benar yang lebih banyak 
dibandingkan soal-soal lainnya pada sub indikator 
pengertian gender.  
Instrumen-instrumen dalam pengertian gender 
pada dasarnya adalah sama, tetapi adanya variasi dari 
pengertian gender yang menjebak ibu-ibu PKK untuk 
dapat mengukur sejauh mana pemahaman ibu-ibu PKK 
mengenai pendidikan gender. Secara keseluruhan 
pemahaman ibu-ibu PKK mengenai sub indikator 
pengertian gender dapat dikatakan kurang baik, terbukti 
lebih dari setengah jumlah ibu-ibu PKK yang 
menjawab benar dan setengahnya lagi menjawab tidak 
benar per item soal. 
Pada kegiatan pendidikan pender, untuk membuat 
ibu-ibu mengerti secara mendalam mengenai pengertian 
gender, para keder PKK mengajarkan dengan bahasa 
yang sederhana dan mudah dimengerti, serta memberi 
contoh yang mudah dan yang terjadi di masyarakat. 
oleh sebab itu, ibu-ibu PKK paham mengenai 
pengertian gender, walaupun berbagai pernyataan atau 
konsep yang bermacam-macam mengenai pengertian 
gender, ibu-ibu PKK mudah menyerap dan memahami 
maksud dari konsep tersebut karena sudah memahami 
apa yang dimaksud dengan gender itu sendiri. 
Kemudian, dalam setiap kegiatan pun, pengulangan 
materi yang diajarkan dalam pertemuan sebelumnya 
akan selalu dibahas kembali dengan tujuan untuk 
meningkatkan daya ingat ibu-ibu PKK mengenai materi 
pendidikan gender dan meningkatkan pemahaman 
mengenai materi sebelumnya. Pengajar dalam 
pendidikan gender ini adalah kader PKK Desa Jasem 
yang dibantu oleh narasumber lain yang berasal dari 
lembaga-lembaga pada tingkat kecamatan maupun 
tinngkat kabupaten.  
Dalam sub indikator yang kedua, yaitu mengenai 
pengertian seks atau jeis kelamin terdapat lima 
instrumen soal. Pengertian jenis kelamin ini perlu 
dipahami oleh ibu-ibu PKK agar dapat membedakan 
antara pemahaman mengenai gender dan seks. 
Responden menjelaskan perbedaan biologis antara laki-
laki dan perempuan dengan ciri-ciri tertentu. Misalnya 
laki-laki adalah makhluk yang memiliki penis, jakala, 
dan memproduksi sperma, sedangkan perempuan 
adalah makhluk yang memiliki alat reproduksi seperti 
rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi sel 
telur, memiliki vagina dan alat menyusui. Sehingga 
responden mengetahui bahwa jenis kelamin merupakan 
kodrati dari Tuhan Yang Maha Esa yang tidak dapat 
dirubah dan perannya pun jelas antara laki-laki dan 
perempuan. Oleh karena itu, jenis kelamin mempunyai 
peran masing-masing dan tidak bisa disamakan karena 
merupakan pemberian dari Tuhan Yang Maha Esa dan 
adanya faktor biologis yang dimiliki atau ciri khas 
biologis yang melekat antara laki-laki dan perempuan. 
 
 Konsep Jenis Kelamin 
Seks merupakan penggolongan biologis yang 
didasarkan pada sifat reproduksi potensial (Sugihastuti, 
2007:6). Artinya terdapat perbedaan biologis antara 
laki-laki dan perempuan. Misalnya laki-laki adalah 
makhluk yang memiliki penis, jakala, dan 
memproduksi sperma, sedangkan perempuan adalah 
makhluk yang memiliki alat reproduksi seperti rahim 
dan saluran untuk melahirkan, memproduksi sel telur, 
memiliki vagima dan alat menyusui. Dalam hal ini jenis 
kelamin antara laki-laki dan perempuan tidak bisa 
dipertukarkan antara satu dengan yang lain. Maksudnya 
bahwa jika laki-laki bertukar seks dengan jenis kelamin 
perempuan, maka akan tetap saja tidak bisa melakukan 
tugas reproduksi sebagaimana perempuan, karena tidak 
memiliki rahim dan sel telur, meskipun memiliki 
vagina. Demikian juga seorang perempuan yang 
mengganti jenis kelaminnya dengan laki-laki, maka 
meskipun mempunyai penis (penggantian dengan 
operasi), namun tetap saja tidak bisa membuahi karena 
tiidak memiliki spermatozoa. Jenis kelamin merupakan 
kodrati dari Tuhan Yang Maha Esa yang tidak dapat 
dirubah dan perannya pun jelas antara laki-laki dan 
perempuan, laki-laki bertugas membuahi dan 
perempuan sebagai reproduksi.  
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Berdasarkan sub indikator mengenai pengertian 
jenis kelamin menunjukkan 61% ibu-ibu PKK yang 
menjawab soal dengan benar. Dengan hasil tersebut 
dapat dikategorikan ibu-ibu PKK kurang baik dalam 
memahami soal mengenai pengertian jenis kelamin, 
karena terdapat 39% yang masih menjawab tidak benar 
mengenai sub indikator tersebut. Jumlah soal yang 
terjawab benar pada indikator perbedaan gender cukup 
tinggi. Instrumen-instrumen dalam pengertian jenis 
kelamin pada dasarnya adalah sama, tetapi adanya 
variasi dari pengertian jenis kelamin yang menjebak 
ibu-ibu PKK untuk dapat mengukur sejauh mana 
pemahaman ibu-ibu PKK mengenai pendidikan gender. 
Secara keseluruhan ibu-ibu PKK dapat dikatakan 
mengerti mengenai pengertian jenis kelamin terbukti 
lebih dari setengah  jumlah ibu-ibu PKK yang 
menjawab benar per item soal. 
Dengan pernyataan pada sub indikator ini, ibu-ibu 
PKK dapat mengerti secara mendalam mengenai 
pengertian jenis kelamin. Karena seks atau jenis 
kelamin merupakan sesuatu yang mudah dipahami oleh 
ibu-ibu PKK karena mudah membedakan antara 
perbedaan biologis laki-laki dan perempuan. Jenis 
kelamin antara laki-laki dan perempuan tidak bisa 
dipertukarkan antara satu dengan yang lain. Maksudnya 
bahwa jika laki-laki bertukar seks dengan jenis kelamin 
perempuan, maka akan tetap saja tidak bisa melakukan 
tugas reproduksi sebagaimana perempuan, karena tidak 
memiliki rahim dan sel telur, meskipun memiliki 
vagina. Demikian juga seorang perempuan yang 
mengganti jenis kelaminnya dengan laki-laki, maka 
meskipun mempunyai penis (penggantian dengan 
operasi), namun tetap saja tidak bisa membuahi karena 
tidak memiliki spermatozoa.  
Pada pembelajaran mengenai pengertian jenis 
kelamin, kader-kader PKK tidak mengalami kesulitan 
pada pengajaran materi pengertian seks atau jenis 
kelamin pada ibu-ibu PKK. Materi ajar mengenai 
pengertian seks atau jenis kelamin tidak memiliki 
kendala dan berjalan lancar karena pengajar atau kader 
PKK memberikan cotoh yang jelas mengenai  
pengertian seks atau jenis kelamin. sehingga untuk item 
soal mengenai pengertian jenis kelamin sudah jelas dan 
dapat dipahami dengan mudah oleh ibu-ibu PKK. 
 
   Perbedaan Konsep Gender dan Jenis Kelamin 
Seks adalah pembagian jenis kelamin yang 
ditentukan secara biologis melekat pada jenis kelamin 
tertentu. Misalnya jenis kelamin laki-laki adalah 
manusia yang memiliki penis, memiliki jakun (bahasa 
jawa:kala menjing), memproduksi sperma dan 
seterusnya. Sedangkan perempuan adalah manusia yang 
memiliki alat reproduksi seperti rahim dan saluran-
saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki 
alat vagina, mempunyai alat menyusui dan sebagainya. 
Konsep gender adalah pembagian laki-laki dan 
perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun 
kultural. Misalnya perempuan dianggap lemah lembut, 
emosional, keibuan dan lain sebagainya. Sedangkan 
laki-laki dianggap kuat, rasional, perkasa dan lain 
sebagainya. Sifat-sifat tersebut bukanlah kodrat, karena 
tidak abadi dan dapat dipertukarkan. Artinya ada laki-
laki yang emosional, lemah lembut, keibuan dan lain 
sebagainya, sementara itu ada juga perempuan yang 
kuat, rasional, dan kuat dari laki-laki, tetapi pada zaman 
yang lain dan ditempat yang berbeda, laki-laki lebih 
kuat.  
Dalam indikator kedua mengenai perbedaan antara 
gender dan jenis kelamin terdapat tiga sub indikator, 
yaitu sub indikator pertama mengenai perbedaan gender 
dan jenis kelamin, kedua mengenai peran gender dan 
yang ketiga mengenai sifat gender. Pemahaman 
mengenai perbedaan antara gender dan jenis kelamin 
sangat penting agar tidak terjadi diskriminasi antara 
laki-laki dan perempuan. Adapun data yang dihasilkan 
pada sub indikator ketiga tentang perbedaan antara 
gender dan jenis kelamin. Pada sub indikator perbedaan 
gender dan jenis kelamin, terdapat empat item soal. Jika 
ditinjau dari jumlah jawaban benar per item soal ialah 
56% yang menjawab benar dan yang lainnya menjawab 
tidak benar. Hal tersebut dapat dikategorikan ibu-ibu 
PKK kurang memahami materi tentang perbedaan 
gender dan jenis kelamin. 
Banyaknya pertanyaan yang tidak terjawab 
dengan benar pada sub indikator perbedaan gender dan 
jenis kelamin menunjukkan kurang baiknya 
pemahaman ibu-ibu PKK mengenai materi perbedaan 
gender dan jenis kelamin. Dalam hal ini terdapat variasi 
soal walaupun bertema sama yaitu mengenai perbedaan 
gender dan jenis kelamin akan tetapi setiap soal 
memiliki kharakteristik pembeda tersendiri. Hal 
tersebut bertujuan untuk mengukur pemahaman ibu-ibu 
PKK mengenai perbedaan gender dan jenis kelamin. 
Secara keseluruhan ibu-ibu PKK dapat dikatakan 
mengerti mengenai perbedaan gender dan jenis kelamin 
terbukti dari setengah lebih jumlah ibu-ibu PKK yang 
menjawab benar per item soal. 
Dalam indikator perbedaan gender dan jenis 
kelamin, ibu-ibu PKK dapat mengerti dengan baik 
perbedaan gender dan jenis kelamin. Laki-laki memiliki 
fisik kuat, otot yang kuat, memiliki jakun, bersuara 
berat, memiliki penis, testis, sperma, yang berfungsi 
untuk alat reproduksi dalam meneruskan keturunan. 
Perempuan dan laki-laki memiliki ciri yang berbeda. 
perempuan memiliki hormon yang berbeda dengan 
laki-laki, sehinngga menjadi menstruasi, perasaan yang 
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sensitif, serta ciri-ciri fisik dan postur tubuh yang 
berbeda dengan laki-laki, seperti bentuk pinggul yang 
lebih besar dari pada laki-laki.  
 
   Peran Gender dan Jenis Kelamin 
Pada sub indikator yang kedua mengenai peran 
gender dan jenis kelamin. Dalam perannya gender 
berfungsi untuk menyetarakan kedudukan perempuan 
dan laki-laki ditatanan sosial masyarakat, sedangkan 
seks berperan untuk menyeimbangkan fungsi gender. 
Peran gender di masyarakat sangat penting khususnya 
untuk melawan ideologi patriarki yang sejak lama 
berkembang di masyarakat yang merugikan kaum 
perempuan atas dominasi kaum laki-laki.  
Tabel 1 Kategori Pemahaman Gender Ibu-ibu PKK 
 
Perempuan pada era globalisasi harus mampu 
mengoptimalkan perannya tidak saja di wilayah 
domestiknya (rumah) akan tetapi di luar rumah 
sehingga keterlibatan perempuan di sektor publik tidak 
dipandang sebelah mata. Secara keseluhan penduduk 
Indonesia yang mayoritas perempuan seharusnya 
berpengaruh pada peran perempuan karena kebijakan-
kebijakan publik harus mempertimbangkan hak 
perempuan sebagai warna negara yang mendapatkan 
perlindungan yang sama dimata hukum. Pada sub 
indikator mengenai peran gender dan jenis kelamin, 
terdapat dua item soal. Dari hasil prosentase mengenai 
sub indikator peran gender dan jenis kelamin 
menunjukkan 58% yang menjawab benar, sehingga ibu-
ibu PKK dalam menjawab soal peran gender dan jenis 
kelamin kurang baik dalam memahami peran gender 
dan jenis kelamin. 
Peran gender yang bertujuan untuk menyetarakan 
kedudukan sosial di masyarakat. Misalnya di dalam 
keluarga, seorang suami yang membantu pekerjaan istri 
ketika istri sedang bekerja sudah tidak tabuh lagi untuk 
dilakukan. Karena hal tersebut merupakan tuntutan 
yang harus dikerjakan, maka peran gender sangat 
membantu yaitu tidak lagi melihat sesuatu dari segi 
budaya atau kebiasaan dimasyarakat akan tetapi melihat 
sesuatu dari logika berpikir dan kebutuhan hidup.  
Pada pembelajaran mengenai peran gender, kader 
PKK tidak mengalami kesulitan untuk mengajarkan 
ilmu yang mereka miliki karena disini terdapat berbagai 
macam contoh yang dapat diberikan kader PKK 
terhadap ibu-ibu PKK dalam mengaplikasikan peran 
gender di masyarakat. Adannya interaksi dan tanya 
jawab memudahkan ibu-ibu PKK untuk memahami 
peran gender dan seks, sehingga ibu-ibu PKK mudah 
memahami peran gender dan seks. 
 
    Sifat Gender dan Jenis Kelamin 
Pada  sub indikator ketiga mengenai sifat gender 
dan jenis kelamin memperoleh prosentase 61% yang 
menjawab benar, sehingga dapat dikategorikan kurang 
baik dalam memahami materi tentang sifat gender dan 
jenis kelamin. Dalam ranah gender, peran laki-laki dan 
perempuan dapat dipertukarkan  sedangkan untuk seks 
mempunyai sifat kodrati, tertentu dan tidak dapat 
dipertukarkan. Hal terseut sesuai pada pembelajaran 
gender yang di lakukan ibu-ibu PKK dalam pendidikan 
gender bahwa sifat gender yang dapat dipertukarkan 
artinya antara laki-laki dan perempuan dapat memiliki 
posisi atau kedudukan yang tinggi, misalnya tidak 
hanya laki-laki saja yang dapat menjadi seorang 
pemimpin, tetapi juga perempuan pun bisa menjadi 
pemimpin yang tegas. Begitu juga peran istri di rumah 
dapat pula digantikan oleh suami ketika istri bekerja di 
luar rumah. Akan tetapi berbeda dengan sifat seks yang 
tidak dapat dipertukarkan karena merupakan kodrat dari 
Tuhan dan sudah memiliki fungsi tersendiri. Misalnya 
perbedaan fungsi biologis laki-laki dan perempuan 
yang hakekatnya tidak bisa dipertukarkan.  
Selanjutnya ketika sudah diketahui jawaban benar 
per item soal tes tentang pemahaman gender ibu-ibu 
PKK Desa Jasem, maka akan diukur kategori per 
individu mengenai pemahaman gendernya. Perhitungan 
didasarkan skor yang didapat setiap ibu-ibu PKK pada 
setiap tes yang sudah diberikan. Pada perhitungan skor 
masing-masing ibu PKK akan terlebih mana ibu yang 
pemahamannya baik tentang gender, mana ibu-ibu PKK 
yang kurang baik pemahamannya tentang gender, dan 
mana ibu-ibu PKK yang tidak baik atau tidak 
memahami tentang gender. hal ini perlu diukur agar 
dapat diketahui pemahaman gender ibu-ibu PKK dan 
agar menjadi alat evaluasi bagi PKK untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan gender yang 
diadakan di desa.  
                                         
 
 
 
 
 
 
 
 
Kategori  Frekuensi  Prosentase  
Baik 16 53% 
Kurang Baik 8 27% 
Tidak Baik 6 20% 
Jumlah 30 100% 
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Berdasarkan tabel 2 prosentase kategori 
pemahaman gender ibu-ibu PKK diketahui ibu-ibu yang 
baik pemahaman gendernya sebanyak 53%, selanjutnya 
ibu-ibu PKK yang kurang baik pemahaman gendernya 
sebanyak 27% dan ibu-ibu yang dikategorikan tidak 
baik pemahaman gendernya sebanyak 20%. Pemahaman 
gender ibu-ibu PKK juga dipengaruhi oleh faktor usia 
yang dimiliki ibu-ibu PKK. Pemahamn gender ibu-ibu 
PKK juga dipengaruhi oleh faktor usia yang dimiliki 
ibu-ibu PKK. Karena perbedaan  tingkat pendidikan ibu-
ibu PKK ada yang masih dalam tingkat SD, SMP, SMA, 
dan Sarjana. 
Tidak hanya tingkat pendidikan yang 
mempengaruhi pemahaman ibu-ibu PKK dalam 
memahami gender, melainkan usia ibu-ibu PKK. Karena 
perbedaan usia ibu-ibu PKK mempengaruhi perbedaan 
kondisi fisik dan pengalaman hidup seseorang. 
Berdasarkan data menunjukkan bahwa perbedaan 
tingkat pendidikan mempengaruhi pemahaman gender 
ibu-ibu PKK. Variasi hasil pemahaman gender yang 
dipengaruhi usia ibu-ibu PKK, misalnya usia ibu-ibu 
PKK yang sudah menginjak 51 tahun ke atas 
dikategorikan tidak paham gender. akan tetapi berbeda 
dengan rentan usia produktif yaitu usia 31-40 tahun ada 
7 ibu-ibu PKK yang pemahaman gendernya baik. 
 
Karakteristik Gender Ibu-ibu PKK   
Dalam mengukur karakteristik gender didapat dari 
hasil pendidikan gender. Setelah dilakukannya 
pendidikan gender, maka akan terlihat bagaimana 
karakteristik gender ibu-ibu PKK. Karakter yang 
dipakai untuk menguji perubahan karakteristik gender 
ibu-ibu PKK adalah karakter feminin karena sifat dasar 
seorang perempuan adalah feminin. Untuk itu, sifat 
feminin yang akan menjadi tolak ukur untuk 
mendeskripsikan karakteristik gender ibu-ibu PKK 
setelah mengikuti pendidikan gender .  
Karakteristik gender dalam kategori ini adalah 
karakteristik agak feminin, feminin, androginus, agak 
maskulin dan maskulin. Untuk karakteristik sangat 
feminin ditandai dengan ibu-ibu PKK yang memiliki 
karakter seperti sangat sensitif, sangat emosional dalam 
merespon setiap masalah, dan lemah lembut dalam 
bertindak. Pada karakter feminim ditunjukkan dengan 
ciri-ciri tidak terlalu agresif, emosional, kurang logis, 
mudah terpengaruh, sulit menyembunyikan emosi dan 
sebagainya. Selanjutnya yaitu karakter androginus, 
yang artinya dimana seseorang tidak termasuk dengan 
jelas ke dalam peran maskulin dan feminim yang ada di 
masyarakat. individu yang androginus adalah seorang 
laki-laki yang asertif (sifat maskulin) dan mengasihi 
(sifat feminim), atau seorang perempuan yang 
domminan (sifat maskulin) dan sensitif terhadap 
perasaan orang lain (sifat feminim). Karakter maskulin 
ditandai denggan ciri sangat agresif, lebih kompetitif, 
lebih objektif, lebih logis, lebih ambisi dan lain 
sebagainya. Sedangkan untuk karakter sangat maskulin 
ditandai dengan sangat suka berpetualang, sangat tidak 
mudah tersinggung, penuh rasa percaya diri, pantang 
untuk menangis dan lain sebagainya. 
Dalam mengetahui karakteristik gender ibu-ibu 
PKK Desa Jasem Kecamatan Kabupaten Mojokerto, 
diukur menggunakan kuesioner atau angket dengan 
jumlah sampel 30 orang ibu PKK yang mengikuti 
kegiatan pendidikan gender. Kegiatan pendidikan 
gender merupakan kegiatan penyuluhan yang diadakan 
PKK Desa Jasem dalam kurun waktu satu bulan dengan 
materi gender yang bervariasi. Berdasarkan hasil 
perhitungan angket mnunjukkan  24 ibu-ibu PKK 
mempunyai karakteristik yang maskulin dan 6 ibu-ibu 
PKK yang mempunyai karakteristik agak maskulin. Hal 
tersebut juga didukung oleh banyaknya prestasi yang 
diperoleh ibu-ibu PKK Desa Jasem Kecamatan Ngoro 
Kabupaten Mojokerto pada perlombaan tingkat 
kecamatan sampai tingkat kabupaten. 
   
  PEMBAHASAN  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemahaman ibu-ibu PKK mengenai gender dan 
karakteristik gender ibu-ibu PKK Desa Jasem 
Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto dan hasil 
menunjukkan bahwa ibu-ibu PKK kurang baik dalam 
memahami materi tentang gender pada pelaksanaan 
pendidikan gender yang diberikan oleh PKK Desa 
Jasem. Hal tersebut disebabkan beberapa hal, antara 
lain: pertama, adanya perbedaan tingkat pendidikan 
ibu-ibu PKK yang mengikuti kegiatan pendidikan 
gender. Perbedaan tingkat pendidikan sangat 
mempengaruhi hasil pemahaman ibu-ibu PKK terhadap 
materi pendidikan gender yang diajarkan. Kedua, 
perbedaan usia yang mempengaruhi pemahaman ibu-
ibu PKK karena semakin tua usia seseorang akan 
mempengaruhi pola pikir yang berbeda, kondisi fisik, 
dan pengalaman hidup yang berbeda. Hal-hal tersebut 
ialah faktor yang mempengaruhi perbedaan pemahaman 
pendidikan gender ibu-ibu PKK Desa Jasem 
Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto. 
Untuk mengukur pemahaman ibu-ibu PKK 
mengenai pendidikan gender digunakan dua variabel 
yaitu mendeskripsikan tentang konsep gender dan 
membedakan antara konsep gender dan jenis kelamin. 
dari hasil tes yang dilakukan kepada ibu-ibu PKK 
diperoleh skor tiap ibu-ibu PKK yang bervariasi, yaitu 
16 ibu PKK yang termasuk dalam kategori paham 
gender, delapan ibu PKK yang termasuk dalam kategori 
kurang paham gender dan enam ibu PKK yang 
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termasuk dalam kategoti tidak paham gender. Sehingga 
dapat dikatakan ibu-ibu PKK sebagian besar sudah 
paham mengenai konsep gender. Akan tetapi dari 
kegiatan pendidikan gender tersebut menjadikan ibu-
ibu PKK memiliki karakter yang maskulin yang 
terbukti dari 24 orang dikategorikan maskulin dan 6 
orang dikategorikan agak maskulin. 
Dalam proses pendidikan gender ini, PKK Desa 
Jasem menggunakan teori andragogi yakni pendidikan 
tentang orang dewasa. PKK memanfaatkan prinsip-
prinsip andragogi dalam pembelajaran pendidikan 
gender yaitu pertama, dalam variabel mengenai 
pemahaman gender terdapat dua indikator, yang 
pertama mengenai konsep gender dan jenis kelamin 
yang memiliki dua sub indikator. Sub indikator pertama 
mengenai pengertian gender, dari hasil penelitian 
menunjukkan ibu-ibu PKK paham mengenai pengertian 
gender. Dari sub indikator yang kedua mengenai 
pengertian jenis kelamin atau seks menunjukkan ibu-
ibu PKK paham mengenai materi tersebut, terbukti 
dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan. 
Selanjutnya indikator kedua tentang perbedaan antara 
gender dan jenis kelamin menunjukkan bahwa ibu-ibu 
PKK paham terbukti dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Untuk indikator kedua yaitu mengenai 
perbedaan gender dan jenis kelamin, peran gender, dan 
sifat gender. Dalam sub indikator mengenai perbedaan 
gender dan jenis kelamin, ibu-ibu PKK dharapkan 
dapat memahami setiap perbedaan antara gender dan 
jenis kelamin. Untuk sub indikator mengenai peran 
gender, ibu-ibu PKK diharapkan memahami bagaimana 
peran gender dalam kehidupan berkeluarga, 
bermasyarakat, dan bernegara. Dan yang selanjutnya 
sub indikator mengenai sifat gender, dari hasil 
penelitian diperoleh data bahwa ibu-ibu PKK sudah 
memahami akan sifat gender.  
Dalam mengajarkan pendidikan gender ini, kader-
kader PKK menggunakan prinsip-prinsip andragogi 
yang pertama yaitu ciri-ciri fisiologis. Menurut prinsip 
ini, belajar akan aktif apabila: (1) dalam keadaan sehat, 
cukup istirahat, dan tidak tegang, (2) penglihatan dan 
pendengaran dalam keadaan baik, (3) pada usia 
dibawah 40 tahun, pengaruh fisik tidak terlalu dominan, 
(4)  tidak produktif belajarnya apabila waktunya 
kuranng tepat. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan 
gender memperhatikan slah satu prinsip andragogi 
diatas, yaitu anggota PKK yang mengikuti kegiatan 
pendidikan gender dalam keadaan sehat, cukup istirahat 
dan tidak tegang. Artinya ibu-ibu PKK tidak merasa 
dipaksa mengikuti kegiatan pendidikan gender, dengan 
fisik yang sehat serta merasa senang dalam memperoleh 
pelajaran mengenai gender dengan pengajar yang aktif 
dan mengerti psikilogis peserta didiknnya. Selanjutnya 
dengan pendengaran dan penglihatan dalam keadaan 
baik maka dalam proses kegiatan pendidikan gender 
akan berjalan lancar karena tidak terhambat oleh faktor 
fisik individu. Untuk usia 40 tahun kebawah, maka 
pengaruh fisik tidak terlalu dominan maka anggota 
PKK yang sebagian besar berumur dibawah 40 tahun 
tidak menemui kendala pada saat kegiatan pendidikan 
gender berlangsung. Kemudian waktu yang tepat juga 
akan berpengaruh dengan keberhasilan ibu-ibu PKK 
dalam memahami apa yang disampaikan pengajar atau 
kader-kader PKK.  
Kedua, konsep tentang diri dan harga diri (self 
concept dan self esteem). Dalam hal ini, belajar akan 
efektif apabila: (1) cukup pengetahuan dan pengalaman 
untuk belajar lanjut, (2) tujuan dirasakan sesuai dengan 
kebutuhannya, (3) dia dilibatkan dalam penenuan 
tujuan, (4) ada keyakinan diri untuk menerima 
perubahan, (5) yang diajarkan dan teknik belajarnya 
fleksibel dan memperhatikan perbedaan-perbedaan 
individual, (6) sesuai dengan tingkat kecakapannya, (7) 
terorganisasikan secara sistematik, (8) sesuai dengan 
daya tangkapnya, (9) berhubungan erat dengan 
kehidupan dan bermanfaat baginya, (10) dimungkinkan 
orang dewasa untuk mengamati dan berinteraksi, (11) 
lingkungan/ interaksi belajarnya menimbulkan kesan 
saling percaya dan saling menghargai. Dalam hal ini, 
ibu-ibu PKK Desa Jasem memiliki pengetahuan yang 
cukup mengenai gender yang terus dikembangkan 
melalui pendidikan gender yang diadakan PKK Desa 
Jasem, cara mengajar yang fleksibel dan ringan akan 
membantu ibu-ibu PKK Desa Jasem untuk lebih mudah 
memahami tentang konsep gender. Ibu-ibu PKK Desa 
Jasem merupakan ibu PKK yang aktif dalam setiap 
pelatihan yang diadakan oleh PKK Desa Jasem, baik 
pelatihan dari PKK desa Jasem sendiri maupun dari 
kecamatan ataupun dari kabupaten. Dalam setiap 
kegiatannya ibu-ibu PKK selalu aktif terbukti dengan 
absen kehadiran ibu PKK yang banyak mengikuti 
kegiatan pendidikan gender tersebut. Kegiatan 
pendidikan gender berjalan aktif karena adanya saling 
interaksi antara pembicara dan peserta atau ibu-ibu 
PKK. 
Ketiga, emosi. Dalam hubungan ini, belajar akan 
efekfik apabila: (1) diberikan dorongan-dorongan dan 
rangsangan-rangsangan, (2) tidak dipaksa (over 
stimulated), karena akan kurang berkomunikasi, (3) 
tidak menimbulkan reaksi emosional, (4) diberikan 
kebebasan mengemukakan pendapat, (5) tidak merasa 
ada tekanan-tekanan instruktur, karena yang diperlukan 
adalah pertolongan dukungan memenuhi motivasinya, 
(6) pelayanan terlalu sepele dan terlalu umum, (7) 
instruktur tidak bersikap kekanak-kanakan atau 
memperlakukan mereka sebagai anak yang tidak tahhu 
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apa-apa, (8) pelayanan menggunakan multi-channel,  
(9) pengalaman belajar diberikan dengan pengulangan 
secukupnya (tidak mengulang-ulang), (10) melalui 
komunikasi dua arah, (11) belajar hendaknnya tidak 
merupakan beban mentaal bagi warga belajar. Dalam 
hal ini para kader PKK atau pelatih bersikap interaktif 
dan aktif dalam mengajar sehingga peserta atau ibu-ibu 
PKK semangat untuk belajar dan berdampak pada 
pemahaman mengenai materi yang diajarkan. Dibawah 
ini adalah tabel pemahaman dan karakteristik.  
Berdasarkan ketiga prinsip tersebut kader PKK 
pada Pokja I menerapkan cara atau metodenya, 
sehingga diharapkan ibu-ibu PKK mampu memahami 
apa yang diajarkan. Ketiga prinsip tersebut dipilih 
dengan alasan sangat cocok dengan kondisi ibu-ibu 
PKK. Dan pelatihan pada ibu-ibu PKK tidak bisa 
disamakan pengajarannya dengan melatih anak. Karena 
secara psikologis ibu-ibu dengan usia yang sudah 
matang memerlukan waktu yang sedikit lama untuk 
memahami hal-hal baru. Prinsip andragogi dapat 
menjadi penengah dalam pelatihan pendidikan gender. 
pengalaman dan informasi baru yang diterima oleh 
setiap orang dapat menjadi pengetahuan baru yang 
memungkinkannya memperoleh referensi dalam 
mengkonstruksi pemahamannya tentang sesuatu. 
Berkaitan dengan pendidikan gender yang dilakukan 
oleh PKK Desa Jasem Kecamatan Ngoro Kabupaten 
Mojokerto, PKK mensosialisasikan gender kepada ibu-
ibu PKK dengan proses belajar aktif, kemampuan 
berfikir, dan analisis kritis memiliki peran yang yang 
besar terhadap sumber pendidikan gender. 
Tabel 3 berikut ini memamaparkan data 
pemahaman dan karakteristik gender ibu-ibu PKK Desa 
Jasem Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto setelah 
Mengikuti Pendidikan Gender. 
Berdasarkan hasil pemahaman dan karakteristik 
gender ibu-ibu PKK Desa Jasem Kecamatan Ngoro 
Kabupaten Mojokerto menunjukkan variasi hasil dari 
perhitungan tentang pemahaman dan karakteristik 
gender. Idealnya ibu-ibu PKK yang pemahaman 
gendernya baik atau paham mengenai gender akan 
mempunyai karakteristik  maskulin, akan tetapi terdapat 
ibu-ibu PKK yang pemahaman gendernya kurang baik 
atau kurang memahami tentang gender juga memiliki 
karakteristik gender yang maskulin. Begitu juga dengan 
ibu-ibu yang pemahaman gendernya tidak baik atau 
tidak paham mengenai gender mempunyai karakteristik 
yang maskulin, maka terdapat variasi hasil pada 
karakteristik gender ibu-ibu PKK. Hal ini disebabkan 
karena perbedaan latar belakang ibu-ibu PKK dan PKK 
Desa Jasem ialah PKK yang sering memperoleh juara 
pada perlombaan yang diadakan pada tingkat 
kecamatan, kabupaten maupun provinsi sehingga pada 
dasarnya ibu-ibu PKK Desa Jasem ialah ibu-ibu PKK 
yang mandiri dan tidak mengherankan jika karakteristik 
sebagian ibu PKK Desa Jasem ialah maskulin. 
Tabel 3 Pemahaman dan Karakteristik gender 
ibu-ibu PKK Desa Jasem Kecamatan Ngoro Kabupaten 
Mojokerto setelah Mengikuti Pendidikan Gender 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pemahaman gender ibu-ibu PKK secara keseluruhan 
dapat dikategorikan baik.  
2. Karakteristik gender ibu-ibu PKK ialah maskulin . 
jika dicermati lebih lanjut dapat dikemukakan bahwa 
tidak ada orientasi atau hubungan antara pemahaman 
gender dengan karakteristik gender. Artinya kualitas 
pemahaman gender seseorang tidak menjamin 
orientasi karakteristik gendernya. Karena itu sesuai 
dengan prinsip-prinsip pendidikan andragogi hal-hal 
yang bersifat teoritis konseptual tidak lebih 
diutamakan daripada penerapannya dalam 
pembentukan karakteristik seseorang sesuai dengan 
tuntutan prinsip andragogi. 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka terdapat beberapa 
saran sebagai berikut, 1) Untuk PKK Desa Jasem 
Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto diharapkan 
1 Alfiah paham maskulin 
2 Ana Paham maskulin 
3 Ayu Sudarlikah paham maskulin 
4 Chaulah I tidak paham maskulin 
5 Ellin Erdiyanti paham Agak maskulin
6 Eni tidak paham maskulin 
7 Enti Kurnia Ivi kurang paham maskulin 
8 Evi kurang paham Agak maskulin
9 Hartatik paham maskulin 
10 Indah tidak paham maskulin 
11 Irul Anisah paham maskulin 
12 Jamilah Rosyidah kurang paham maskulin 
13 Karmi kurang paham maskulin 
14 Kasiyati paham Agak maskulin
15 Khisniah paham Agak maskulin
16 Khusnul Khotimah paham maskulin 
17 Muslifah paham Agak maskulin
18 Nanik Mardiana tidak paham maskulin 
19 Nuriyati paham maskulin 
20 Nuriyatiningsih paham maskulin 
21 Pujiayun tidak paham maskulin 
22 Rina Lisiyowati kurang paham maskulin 
23 Siti Maisaroh paham maskulin 
24 Sariamah kurang paham maskulin 
25 Sartini kurang paham Agak maskulin
26 Sulisytowati kurang paham maskulin 
27 Umi Ulfa tidak paham maskulin 
28 Wieke Cahyuni kurang paham maskulin 
29 Yuli paham maskulin 
30 Yuroh paham maskulin 
No Nama Pemahaman Gender Karakteristik Gender
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dapat melakukan pendidikan gender dengan cara 
bertahap dan berkelanjutan sehingga pemahaman gender 
ibu-ibu PKK akan lebih merata kepada semua ibu-ibu 
PKK yaitu ibu-ibu PKK yang paham gender, 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan 
mentransformasikan ilmu dari pelatihan pendidikan 
gender kepada ibu-ibu lainnya di Desa Jasem Kecamatan 
Ngoro Kabupaten Mojokerto. 2) Melakukan evaluasi 
kekurangan-kekurangan dalampelatihan pendidikan 
gender sehingga dalam kegiatan yang mendatang, 
pelatihan pendidikan  dapat membuat ibu-ibu PKK 
menjadi paham gender. 
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